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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian serta pembahasan yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Faktor yang melatarbelakangi terjadinya kasus kejahatan terhadap 

nyawa yang dilakukan oleh MK yaitu disebabkan oleh adanya 2 (dua) 

jenis faktor yaitu faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri MK) 

dan faktor eksternal (faktor yang terdapat diluar diri MK). 

a.  Faktor internal 

 Adapun faktor internal yang menyebabkan MK melakukan 

perbuatan kejahatan terhadap nyawa ialah karena lemahnya iman, sakit 

hati, dan gangguan emosional seperti marah yang secara berlebihan 

sehingga memberikan reaksi berupa kekerasan dan menyebabkan 

hilangnya nyawa seseorang yakni SS. 

b. Faktor eksternal 

 Adapun faktor eksternal yang menyebabkan hilangnya nyawa SS 

yaitu karena faktor ekonomi dan faktor keluarga. 

2. Validitas dari suatu teori personality characterisitic adalah valid dengan 

kasus tersebut yang dijadikan suatu penelitian. Berdasarkan penelitian 

penulis MK termasuk salah satu orang yang ketika marah termasuk jenis 

tipe eksplosive, karena ketika ia marah tidak dapat mengontrol emosinya, 
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dan ia selalu terpancing emosi hingga menimbulkan amarah yang berapi-

api bahkan MK melakukan kekerasan saat amarahnya sedang berapi-api. 

B. Saran    

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis memberikan 

beberapa saran pada penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk Lapas Kelas IIA Karawang mengenai pembinaan seharusnya lebih 

fokus terhadap pelaku yang kasusnya kejahatan terhadap nyawa yang 

faktornya dilatarbelakangi oleh gangguan psikologis, karena mereka 

membutuhkan secara khusus untuk dilakukannya pengobatan terhadap 

jiwa, mental ataupun psikologi mereka yang memang terganggu.  

2. Untuk masyarakat diharapkan agar dapat menghilangkan sifat diskriminasi 

terhadap narapidana dengan kasus kejahatan terhadap nyawa yang telah 

bebas Lembaga Pemasyarakatan untuk menerima dan memperlakukan 

dengan baik mantan narapidana tersebut. 

 


